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Pendidikan adalah interaksi pribadi antara para siswa dan interaksi 
antara guru dengan siswa. Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial 
yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu 
proses pribadi tetapi juga proses sosial yang terjadi karena masing-masing 
orang berhubungan dengan yang lain dan membangun pengertian dan 
pengetahuan bersama (Anita Lie, 2002: 5). 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berguna dalam 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dan dalam upaya 
memahami ilmu pengetahuan lainnya. Tujuan dari pendidikan matematika 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah menekankan pada 
penataan nalar dan pembentukan kepribadian (sikap) siswa agar dapat 
menggunakan atau menerapkan matematika dalam kehidupannya. 
Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa dalam 
mencapai kompetensi. Dengan mempelajari materi matematika diharapkan 
siswa akan dapat menguasai seperangkat kompetensi yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, penguasaan materi matematika bukanlah tujuan akhir dari 
pembelajaran matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika 
hanyalah jalan mencapai penguasaan kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran 
matematika sebagai: alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Ketiga fungsi 
matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran 
matematika sekolah. 
Dewasa ini pembelajaran matematika yang banyak digunakan oleh guru 
adalah pembelajaran konvensional, dimana kegiatan belajar hanya berpusat 
pada guru. Pembelajaran konvensional kurang tepat digunakan untuk 
pembelajaran matematika karena guru lebih aktif dan siswa cenderung pasif. 
Selain itu, pembelajaran konvensional menekankan pada kemampuan untuk 
mengingat dan menghafal saja. 
Peningkatkan mutu pendidikan oleh pemerintah, guru, dan orang tua 




usaha yang telah dilakukan belum menunjukkan hasil yang memuaskan, 
khususnya mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu 
yang sangat berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam perkembangannya, pembelajaran matematika di Indonesia belum 
memuaskan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan variasi pengajaran oleh guru 
sehingga hasil prestasi belajar siswa memuaskan. Prestasi belajar siswa yang 
dilakukan setiap hari menentukan kelulusan ujian nasional.  
Berdasarkan data hasil Ujian Nasional (UN) SMA/MA tahun pelajaran 
2012/2013 diperoleh data bahwa rata-rata nilai UN matematika di Kota 
Surakarta adalah 6,64 lebih rendah dari rata-rata propinsi Jawa Tengah sebesar 
7,41 dan lebih rendah dari rata-rata nasional sebesar 7,80 (Balitbang, 2013). 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum prestasi belajar matematika siswa 
SMA di Kota Surakarta masih rendah.  
Data tentang persentase penguasaan materi soal matematika ujian 
nasional SMA di Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan peserta 
sebanyak 3018 siswa untuk materi Statistika pada: membaca data pada 
diagram lingkaran atau batang, menghitung nilai ukuran pemusatan dari data 
kelompok dalam bentuk tabel/diagram, menentukan ukuran penyebaran data 
tunggal, dan menghitung ukuran pemusatan data dari suatu data dalam bentuk 
tabel, tampak pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Persentase Penguasaan Materi  Statistika Soal Ujian Nasional SMA 




Materi yang Diuji 
Persentase Penguasaan 
Kota Propinsi Nasional 
1. Membaca data pada diagram lingkaran 
atau batang 
65,83 79,46 75,85 
2. Menghitung nilai ukuran pemusatan dari 
data kelompok dalam bentuk 
tabel/diagram 
60,06 69,25 64,55 
3. Menentukan ukuran penyebaran data 
tunggal 
64,75 80,56 77,91 
4. Menghitung ukuran pemusatan data dari 
suatu data dalam bentuk tabel 
54,95 57,05 64,28 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa, untuk materi statistika 
taraf penguasaan materi persentasenya rendah. Hasil analisis daya serap siswa 
3 
 
tiap materi matematika yang diujikan menunjukkan hasil yang belum 
maksimal, khususnya pada materi statistika. Daya serap materi statistika 
tingkat kota sebesar 54,95 % lebih rendah dari daya serap tingkat propinsi 
sebesar 57,05 % dan daya serap tingkat nasional sebesar 64,28 %. 
Banyak hal yang mempengaruhi prestasi belajar, khususnya prestasi 
belajar matematika. Rendahnya prestasi belajar matematika mungkin 
disebabkan karena berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar siswa, antara lain: lingkungan 
keluarga, masyarakat dan sarana. Sedangkan faktor internal yaitu faktor dari 
dalam diri siswa itu sendiri, misalnya intelegensi, minat, gaya belajar, 
kreativitas, disiplin dan keadaan fisik.  
Gaya belajar termasuk faktor dari dalam diri siswa yang dapat 
menyebabkan siswa dapat berhasil atau gagal dalam mencapai tujuan secara 
optimal. Franzoni dan Assar (2009:15) menyatakan:  
Recent research on the learning process has shown that students tend to 
learn in different ways and that they prefer to use different teaching 
resources as well. Many researchers agree on the fact that learning 
materials shouldn’t just reflect of the teacher’s style, but should be 
designed for all kinds  of students and all kind of  learning styles.  
Penelitian terbaru pada proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
cenderung belajar dengan cara yang berbeda dan menggunakan gaya 
pengajaran yang berbeda juga. Banyak peneliti setuju pada fakta bahwa materi 
pembelajaran seharusnya tidak hanya mencerminkan gaya guru, tetapi juga 
harus dirancang untuk jenis gaya belajar siswa. 
Untuk membantu siswa mencapai keberhasilan secara maksimal perlu 
dilengkapi dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah 
satu alat yang dapat mempengaruhi hasil belajar termasuk hasil belajar 
matematika, sehingga media dapat dikategorikan kedalam faktor eksternal.  
Munadi (2013: 5) menyatakan guru tidaklah dipahami sebagai satu-satunya 
sumber belajar, tetapi dengan posisinya sebagai peran penggiat, ia pun harus 
mampu merencana dan mencipta sumber-sumber belajar lainnya sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Sumber-sumber belajar selain guru 
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inilah yang disebut sebagai penyalur atau penghubung pesan ajar yang 
diadakan dan/atau diciptakan secara terencana oleh para guru atau pendidik, 
biasanya dikenal sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, komponen-
komponen komunikasi pembelajaran menjadi komunikator, komunikan, pesan 
dan media. 
Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran akan mendukung proses belajar mengajar. 
Materi pembelajaran dapat diberikan secara mudah dengan memanfaatkan 
media pembelajaran sehingga dapat menumbuhan minat belajar siswa. Adanya 
media pembelajaran akan merangsang siswa untuk aktif dan kreatif dalam 
proses pembelajaran serta penguasaan materi lebih mudah dipahami oleh 
siswa sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Pembelajaran yang dilakukan 
akan efektif apabila model pembelajaran sesuai dengan materi yang 
disampaikan, sedangkan penggunaan media merupakan salah satu upaya untuk 
memahamkan siswa dalam menerima materi pembelajaran. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan yang peneliti ungkapkan bahwa 
prestasi belajar matematika rendah khususnya pada pokok bahasan statistika 
dan pembentukan kelompok diskusi dalam pembelajaran matematika yang 
belum berhasil secara maksimal serta pemanfaatan media pembelajaran juga 
belum optimal, maka sebagai alternatif untuk membantu mengatasi 
permasalahan itu adalah dengan melaksanakan pembelajaran model kooperatif 
TPS dengan memanfaatkan media pembelajaran modul. Penelitian yang 
dilakukan oleh Azlina (2010) menyimpulkan sebagai berikut: 
 Approaches to collaborative teaching and learning include positioning 
the teacher as supervisor, joint class discussion by supervisor and 
students, and the use of a group project. Several CSCL tools have been 
reviewed and comparisons are made accordingly. A collaborative 
learning technique; Think-Pair-Share, is summarized, and a CSCL 
system which applied this technique is developed. The CSCL system is 
named as CETLs, which is hoped to improve the process of teaching 
and learning, thus to enhance the students’ performance in schools. 
CETLs is believed as a learning mechanism that is able to provide 
better transformation not only to the teacher and students, but to the 




 Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran TPS 
dikolaborasikan dengan Computer Enviroment for Teaching and Learning 
System (CETLs) dapat memperbaiki proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran TPS yang 
dikolaborasikan dengan media pembelajaran, yaitu berupa media modul. 
Penggunaan media pembelajaran termasuk faktor dari luar diri siswa dapat 
menentukan siswa dapat berhasil atau gagal dalam proses pembelajaran. 
Shafie (2011) menyatakan ”The use of the learning module as a tool in 
learning will allow for a highly individualized and interactive environment”. 
penggunaan modul pembelajaran sebagai alat dalam pembelajaran akan 
memungkinkan untuk lingkungan yang sangat individual dan interaktif. 
Faktor internal keberhasilan siswa salah satunya adalah gaya belajar 
yang dimiliki masing-masing siswa. Beberapa siswa suka guru mereka 
mengajar dengan cara menuliskan materi pembelajaran di papan tulis supaya 
bisa dibaca dan dipahami. Ada juga siswa suka guru menyampaikan dengan 
lisan dan mereka mendengarkan untuk memahaminya. Sebagian lagi suka 
belajar dengan membentuk kelompok untuk mendiskusikan pelajaran agar 
memahami apa yang diajarkan guru. Selain itu, ada siswa yang senang apabila 
guru menggunakan metode ceramah. Dengan demikian, gaya belajar antara 
siswa satu dengan siswa lainnya berbeda. Setiap siswa memiliki cara tersendiri 
untuk belajar supaya apa yang dipelajari mudah dipahami. 
